ABSTRACT

Armada Yulfian, Yonif. 100211100090. Usage Ratio Early Warning System
(EWS) to Assess Insurance Company Listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) Year 2009 — 2013. Minithesis. Advisor I: Drs. Bambang Sudarsono, MM.
Advisor II: Prasetyo Nugroho, S.Pi., MM.

This study aims to determine how the assessment of the financial
condition of the insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) using the ratio of the Early Warning System (EWS). The variables used in
this study is Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Ratio Underwriting and health levels.
The samples used were 8 insurance companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the period 2009-2013.

Results of a study of 8 companies, across the sample experienced
unhealthy Liquidity Ratio, and 2 that experienced health insurance companies
use assessment Solvency Ratio, and only 2 experienced health insurance
companies use assessment Underwriting Ratio.

The company is experiencing health should maintain or even increase
prestai achieved. For companies that indicated an unhealthy need to increase the
value of Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Ratio Underwriting optimally and as
possible.
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ABSTRAK

Armada Yulfian, Yonif. 100211100090. Penggunaan Rasio Early Warning
System (EWS) Untuk Menilai Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2009 — 2013. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Trunojoyo Madura. Pembimbing I: Drs. Bambang Sudarsono., MM
dan Pembimbing II: Prasetyo Nugroho, S.Pi., MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian kondisi
keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEi) menggunakan Rasio Early Warning System (EWS). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Underwriting dan tingkat kesehatan. Sampel yang digunakan adalah 8
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009
—2013.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 8 perusahaan, seluruh sampel
mengalami tidak sehat pada rasio Likuiditas, kemudian 2 perusahaan asuransi
yang mengalami kesehatan menggunakan penilaian Rasio Solvabilitas, dan
hanya 2 perusahaan asuransi yang mengalami kesehatan menggunakan
penilaian Rasio Underwriting.

Pihak perusahaan yang mengalami kesehatan harus mempertahankan
atau bahkan meningkatkan prestai yang dicapai. Bagi perusahaan yang
terindikasi tidak sehat perlu meningkatkan nilai Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, Rasio Underwriting seoptimal dan sebaik mungkin.

Kata kunci : Penggunaan, Rasio Early Warning System, Menilai, Perusahaan
Asuransi, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Underwriting
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